BAB IV. PROGRAM ARSITEKTUR

4.1.

Program kawasan

4.1.1. Konsep program dan tema kawasan

o Aspek citra/performance kawasan

Citra yang ingin dimunculkan pada kawasan ini adalah sebuah
kawasan religius bagi orang muda yang menyatu dengan ’alam. Dengan
suasana alami, diharapkan pusat kegiatan rohani kaum muda Katolik
dengan tempat peziarahan Goa Maria ini bisa membawa ketenangan
dan kenyamanan bagi orang muda yang beraktivitas dalam area ini.
Dan juga bagi umat Katolik yang berziarah di Goa Maria. Dengan
penataan lansekap pada kawasan dapat mempertahankan kealamian

lahan.

e Aspek fungsi kawasan

Secara fungsional pusat kegiatan rohani kaum muda Katolik
dengan tempat peziarahan Goa Maria ini difungsikan sebagai tempat
berkumpulnya orang muda Katolik untuk melakukan kegiatan rohani,
tempat berdoa dan mendekatkan diri dengan Tuhan, tempat melakukan
kegiatan orang muda Katolik, tempat untuk mengajarkan orang muda
mengenai kepemimpinan, karena orang muda merupakan penerus
gereja di masa yang akan datang. Dan juga sebagai tempat umat
Katolik berdevosi kepada bunda Maria dan juga melakukan jalan salib

untuk mengenang sengsara dan wafat Tuhan Yesus.
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4.1.2 Tujuan perancangan

¢ Dengan adanya Pusat Kegiatan Rohani Kaum Muda Katolik dengan
Tempat Peziarahan Goa Maria diharapkan dapat memberi wadah bagi
orang muda Katolik dan umat Katolik untuk lebih bisa mendekatkan diri
dengan Tuhan.

o Pusat Kegiatan Rohani Kéum Muda Katolik dengan Tempat
Peziarahan Goa Maria ini juga dapat digunakan sebagai tempat orang
muda untuk belajar mengenai ajaran cinta kasih, kepemimpinan,
pelayanan.

¢ Pusat Kegiatan Rohani Kaum Muda Katolik dengan Tempat
Peziarahan Goa Maria ini diharapkan juga dapat memberi lapangan

pekerjaan bagi penduduk di sekitar kawasan.

4.1.3. Faktor penentu perancangan
» Faktor kegiatan
Berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang ada di kawasan ini.
Terdapat kelompok kegiatan utama, penunjang, pengelola, dan servis.
Kegiatan yang ada menentukan kebutuhan = ruang, sehingga

mempengaruhi perancangan.

» Faktor lokasi
Kondisi eksisting pada tapak mempengaruhi perancangan. Pada

kasus griya ini, lahan yang berkontur sangat menentukan perancangan
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bangunan maupun lansekap kawasan. Bagaimana menata pola

sirkulasi dalam tapak.

= Faktor Fasilitas

Perletakan fungsi bangunan yang satu dengan fungsi bangunan
yang seakan — akan terpisah sehingga aktifitas tidak terganggu tetapi

masih memiliki satu hubungan .

4.1.4 Faktor persyaratan perancangan
Arsitektur

e Bentuk bangunan haruslah memiliki keselarasan dan harmonis
dengan alam sekitarnya.

e Tata bentuk Pusat Kegiatan Rohani Kaum Muda Katolik dengan
Tempat Peziarahan Goa Maria ini haruslah memiliki pencitraan
terhadap nilai-nilai kesederhanaan.

e Pemanfaatan vegetasi eksisting didalam tapak sebagai bagian dari
desain.

e Sirkulasi di dalam bangunan yang nyaman.

Bangunan
o Sistem struktur dan pondasi yang dapat meminimalkan perusakan
lahan dan struktur tanah.
o Pemilihan material bangunan yang tidak terlalu membebani tanah.

» Penggunaan material dan sistem penggunaannya yang menunjang

pencahayaan dan penghawaan alami didalam bangunan
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+ Penempatan titik lampu dan teknik pencahayaan yang tepat untuk
malam han.
Lingkungan
» Jalan pencapaian ke dalam tapak ‘
¢ Penanganan limbah dan penyediaan sumber energi‘secara mandiri
e Penyelesaian jaringan drainase yang tepat. |

\
e Treatment lingkungan untuk menangani bencana pada tapak.

whGidl U JeTelle

KETERANGAN :

MAIN ENTRANCE
SITE ENTRANCE
AREAL PARKIR
FASILITAS ROHANI
KANTOR PENGELOLA
GRIYA

AREA OUTBOUND
FASILITAS BERSAMA
TOKO

~TIOMMUOD>
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4.1.6

Tabel 4.44. Kebutuhan Luas Kapel

Program besaran luas kawasan

Tabel 45. Kebutuhan Luas toko

Tempat Ibadah Ruang Total (m?)
Ruang Total (m?) Toko 43.53
Kapel 181.95 sikulasi  20% 8.706
Sirkulasi 20% 36.39 52.236
TOTAL 218.34
Tabel 4.46. kebutuhan luas gedung pengelola
G. pengelola
Ruang Luas Ruang | Jumlah | Total (m?
Ruang rapat 30.1015 1 30.1015
Ruang sekretariat 7.44 1 7.44
Ruang kerja pastur 8.64 1 8.64
Ruang administrasi 7.98 1 7.98
R. istirahat pegawai 26.1 1 26.1
Gudang 8.4 1 8.4
Toilet 2.03 4 8.12
LUAS TOTAL 96.7815
SIRKULASI 100% 96.7815
LUAS TOTAL G. PENGELOLA 193.563

Tabel 4.47. Kebutuhan luas Gedung pertemuan

G. pertemuan
Ruang Luas Ruang | Jumlah | Total (m?)
Aula pertemuan 220.21875 1 220.2188
Perpustakaan 160.9398 1 160.9398
Ruang musik 37.908 1 37.908
Ruang konseling 12.69 4 50.76
Toilet 2.03 10 20.3
LUAS TOTAL 490.1266
SIRKULASI  100% 490.1266
LUAS TOTAL G. SERBAGUNA 980.2531
Tabel 4.48. Kebutuhan Luas griya
Griya

Ruang Luas Ruang | Jumlah | Total (m?
Kamar Tidur 224 40 896
Kamar Tidur
Pembimbing 10.9 6 65.4
Kamar tidur pastur 6.6 1 6.6
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Kamar tidur tamu 16.6575 3 49.9725

Ruang tamu 21.7125 1 21.7125

Ruang keluarga 77.51 1 77.51

Ruang Makan 216.63 1 216.63

Dapur 25.35 1 25.35

Kamar mandi 3.3825 47 158.9775

Ruang doa 39.9 1 39.9

TOTAL 1339.0525

SIRKULASI 100% 1339.0525

LUAS TOTAL 2678.105

Tabel 4.49. Kebutuhan Luas Service Area
Service
Ruang Luas Ruang | Jumlah | Total (m?)
Ruang Panel, R. Server dan cctv 9 2 18
Ruang aki, inverter, kontrol energi 20 1 20
TOTAL 38
SIRKULASI 100% 38
LUAS TOTAL 76
Tabel 4.50. Kebutuhan Luas Security
Security
Ruang Luas Ruang | Jumlah | Total (m?)
Ruang Jaga 6.2565 1 6.2565
R. Operator Kamera 2.25 1 2al 5
TOTAL 8.5065
SIRKULASI 100% 8.5065
LUAS TOTAL 17.013
Tabel 4.51. Kebutuhan Luas Fasilitas Outdoor
Outdoor Area

Ruang Luas Ruang | Jumlah Total
Gua Maria 151.25625 1 151.2563
Jalan salib 17.98 14 251.72
Areal parkir 939.5 1 939.5
Sitting group 34.1946 10 341.946
TOTAL 1684.422

Luas total kebutuhan Bangunan = 4297,5101 m?
Luas kebutuhan fasilitas outdoor = 1684,422 m?
KDB (1 lantai) : 20%
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Perhitungan luas lahan = _ 1 Luas Total Bangunan

X
KDB
= 100 X 4.297,5101 _ 21.987,5505 m’ = 2,2 ha.
20

Luas lahan terbuka = 21.987,5505 — 4.197,5101 = 17.790,0404 m?
Luas lahan terbuka > luas kebutuhan fasilitas outdoor

4.1.7 Program prasarana & sarana kawasan
* Karena belum adanya akses jalan masuk dari jalan raya Kranggan ke
dalam tapak, ‘maka harus dirancang dengan memperhatikan
kemiringan tanah.
¢ Orientasi lingkungan untuk kemudahan pencapaian ke dalam tapak,
berupa pemberian papan billboard di lokasi yang strategis.

o Sistem drainase pada tapak mengikuti kontur tanah yang kemudian

diresapkan ke dalam tanah.
o Pemasangan jaringan telepon, untuk jaringan komunikasi.
* Pemasangan jaringan wi-fi pada area pusat kegiatan rohani kaum

muda Katolik, untuk akses internet.

4.2. Program masing-masing fungsi

4.2.1 Program kegiatan

Tabel 4.52. Kelompok Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Ruang doa Ruang makan Dapur
Ruang konseling Toko Kamar mandi
Aula pertemuan Ruang musik Gudang
Ruang keluarga Ruang tamu Pos satpam
Kapel Ruang sekretariat

Jalan salib Ruang administrasi

Gua Maria Ruang kerja pastur kepala

Kamar tidur Ruang server dan cctv

Kamar tidur pembimbing Perpustakaan

Kamar tidur pastur Area parkir
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4.2.2 Program sistem struktur

Tabel 4.53. Program sistem struktur

Elemen

Keterangan

Pondasi - ehgguhakan»sondasi setémpat batu kéh, karena bahan

bangunan tersebut terdapat di dekat tapak (S. Progo)

- Dinding pe/ngiSI bkangunanwﬁenggunakan kombinasi antara |
batu bata dengan bambu (bilah dan anyaman).
- Dinding penyekat ruang bisa menggunakan bilah maupun

anyaman bambu.

4.2.3 Program sistem utilitas

Tabel 4.54. Program sistem utilitas

Elemen Keterangan
idapat dari PLN. Untt

110



Jaringan air bersih

Menggunakan  air dari mata air. Untuk
pendistribusiannya menggunakan sistem down feed.

Sistem down feed digunakan dengan alasan untuk
menghemat . energi listrik karena pendistribusiannya
menggunakan gaya gravitasi bumi.

Pemanfaatan air hujan. Pada musim hujan, air hujan
dltampung dalam bak penampungan

Jaringan air kotor

Sampah

Keamanan

Sistem per\n'bua\n\g&an Sampah dipisahkan menjadi

sampah organik dan anorganik.

o Sampah organik diolah kembali menjadi kompos
dengan sistem biopori (dapat dilihat di lampiran).

o Sampah_anorganik bisa diolah (recycle) karena
memiliki nilai jual yang lebih tinggi

Sistem keamanan menggunakan cctv yang dlpasang
di ruang luar. -

|- Penjagaan terhadap keamanan d| pusat keglatan
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rohani kaum muda Katolik dengan«t;empat’-peziarahan

" go Maria ini juga dilakukan langsung oleh petugas
| keamanan. el :

p ivraWatahf‘térh'adépr:ﬂang t.uéﬁ awn

4.2.4 Program tapak kawasan

e Pada RUTRK Temanggung, tapak terpilih dengan ketentuan lahan
yang boleh terbangun adalah 20%, untuk itu prosentase ruang terbuka
hijau dalam tapak 80%. Ini merupakan sebuah upaya untuk tidak terlalu
banyak mengintervensi tanah.

e Iklim mikro setempat yang berkaitan dengan suhu udara sudah cukup
baik, karena terletak di daerah perbukitan, hanya saja perlu
diperhatikan kelembaban udaranya yang cukup tinggi (kabut).
Penambahan vegetasi pada tapak dapat digunakan untuk perbaikan
iklim mikro terhadap faktor bising dan polusi udara.

o Soft material (gambar-gambar dapat dilihat di bab 5, him 134-136)
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o Jenis pohon dipilih yang dapat menahan tanah agar tidak terjadi
tanah longsor adalah pohon yang berakar tunjaﬁg seperti, akasia
dan juga yang berakar serabut seperti rumput vetiver.

o Supaya terjadi aktivitas berkebun maka juga ditanam pohon-pohon
yang mengahsilkan buah-buahan seperti mangga, rambutan,

nangka.

e Pada tapak bahan penutup tanah berupa rerumputan. Untuk areal

o ﬁ“‘hl . . | «
engah sehingga ma apatditanami rumput dan

5 ' Y

turf block, karena turf block ini

parkir penutup tanah meng

\\

:l “~Gambar 4.2. Rumputjepang Gambar 4.3. Turfblo

Sumber: tren taman alis, him 76 /www.ubcbotanicalgarden.o
[ s o \
ntuk sirkulasi p kaki di dalam tapa ggunakan batu{[:
in dapat meresapkan air tanah, bahan penutup tanah batu tidak

antull(ég cahaya rp?tai_aiﬁ:%ehl@gga dak _mén)(e silau

anggy gan matz

Gambar 4.4, 4.5. Penggunaan batu untuk sirkulasi

Sumber: dok. pribadi
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e Tempat pengolahan limbah cair di dalam tapak menggunakan bak-bak
penampungan non-permanen yang dapat diletakkan di bawah
bangunan panggung. Untuk pengolahan limbah sampah organik juga

dapat dilakukan di bawah bangunan panggung dengan cara biopori .
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